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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari pembahasan pada Bab IV terkait analisis kebutuhan 

dan ketersediaan air pada Daerah Irigasi Merakurak Kiri, Kecamatan 

Merakurak, Kabupaten Tuban, dapat dituliskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan air irigasi menggunakan 

metode Net Farm Requirement (NFR) yang memperhitungkan 

evapotranspirasi (ETc), curah hujan efektif (Re), kebutuhan penyiapan 

lahan (IR), perkolasi (P), pergantian lapisan air (WLR), koefisien 

tanaman, dan efisiensi irigasi, diperoleh kebutuhan air irigasi rata-rata 

pada Daerah Irigasi Merakurak Kiri sebesar 0,492 m³/detik. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan ketersediaan air menggunakan metode 

F.J. Mock terhadap data hidrologi selama periode 2016–2025, diperoleh 

debit andalan (Q80) dengan rata-rata sebesar 1,943 m3/detik pada 

Daerah Irigasi Merakurak Kiri. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa ketersediaan air secara umum masih mampu memenuhi 

kebutuhan air irigasi karena lebih besar dibandingkan kebutuhan air 

irigasi rata-rata sebesar 00,492 m³/detik. 

3. Berdasarkan hasil analisis neraca air, ketersediaan air pada Daerah 

Irigasi Merakurak Kiri secara umum mampu memenuhi kebutuhan air 

irigasi, karena debit andalan (Q80) lebih besar daripada debit kebutuhan 

air pada sebagian besar periode. Namun, pada beberapa periode, 

terutama akhir Maret hingga Juni serta November, terjadi defisit karena 

debit tersedia lebih kecil daripada kebutuhan air irigasi. Dengan 

demikian, ketersediaan air belum mampu memenuhi kebutuhan irigasi 

secara optimal sepanjang tahun. Untuk mengatasi kondisi defisit 

tersebut, direkomendasikan pola tanam Padi–Palawija–Padi dengan awal 

penyiapan lahan pada September I. Berdasarkan pola tanam 

rekomendasi tersebut, hasil analisis neraca air menunjukkan kondisi 

surplus pada seluruh periode tanam sehingga pola tanam tersebut layak 

diterapkan di DI Merakurak Kiri. 
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil dan pembahasan 

dalam pengerjaan skripsi ini antara lain sebagai berikut: 

1. Pola tata tanam dan luas tanam pada setiap musim tanam yang akan 

diterapkan pada DI Merakurak sebaiknya dipertimbangkan serta 

disesuaikan dengan kondisi ketersediaan air irigasi sehingga 

diharapkan mengurangi terjadinya 

masalah neraca air irigasi pada setiap musim tanam, terutama pada 

Musim Kering 

2. Diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai kinerja teknis sistem 

saluran irigasi pada DI Merakurak untuk meningkatkan efisiensi dalam 

penyaluran air irigasi. 
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